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Hamadi B. Husain

Thtifalat Artha bi Jazirah HarGka bi Malaka
al-Wusta: Stirah li al-Takayyuf bain al-Islam
wa al-Thaqafah al-Mahalliyyah

Abstraksi: Artikel ini menyugubkan satu kajian tentang proses pener-
jemaban atau kontekstualisasi Islam dalam terma-terma budaya lokal
di Indonesia. Pembahasan artikel ini difokuskan pada apa yang disebut
sebagai upacara aroba, yang berkembang di kalangan Muslim di pulan
Haruku, Maluku. Melalui upacara ini, baik unsur Islam dan budaya
lokal pra-Islam tampak lebur menjadi satu sistem kepercayaan dan
praktek keagamaan masyarakat. Begitu pula melalui upacara aroha
ini, pemaknaan masyarakat terbadap ajaran Islam dilakukan dalam
kerangka sistem budaya yang telah berakar kuat dalam masyarakat
Haruku.

Secara umum, apa yang dimaksud dengan aroba itu adalah upac-
ara menyambut kelahiran Nabi Mubammad Saw. yang dilakukan pada
bulan Rabiul Awal setiap tabun. Hanya saja, bersamaan dengan itu,
upacara tersebut dirangkaikan dengan upacara menghormati rub nenek
moyang. Hal terakhbir ini didasarkan pada keyakinan yang berkembang
di kalangan masyarakat Haruku babhwa meskipun secara jasmaniah
jasad nenek moyang mereka sudab hancur, tetapi rubnya masih tetap
hidup. Setelah Islam datang, upacara tersebut mengalami pergeseran
makna. Posisi Nabi Mubammad yang demikian sentral dalam ajaran
Islam, sebagai uswatun hasanah, selanjutnya menggantikan posisi rub
nenek moyang masyarakat. Karena itu, upacara aroba dilaksanakan
terutama dalam rangka memperingati kelahiran Nabi Mubammad,
dan pada saat yang sama juga untuk memuja rub nenek moyang yang
menurut mereka tidak boleh dilupakan.

Dengan demikian, memuliakan Nabi Mubammad dan menghor-
mati rub nenek moyang terlaksana dalam upacara Aroba. Untuk Nabi
Mubammad, mereka melakukan sejumlab praktek keagamaan yang
telah berakar dalam tradisi Islam. Dalam hal ini, mereka membaca
satu kitab yang secara wmum dibaca kaum Muslim saat memperingati
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122 Hamadi B. Husain

kelahivan nNabi, yakni kitab Barjanzi. Bagi masyarakat, kitab Barza-
nji mempunyai kedudukan sangat sentral. In merupakan buku kedua
setelab al-Qur'an. Tidak ada rumab masyarakat adat yang tidak me-
miliki kitab Barzanji. Begitu sentralnya perhatian masyarakat terhadap
kitab ini, sehingga tidak mustahil masyarakat lebih banyak membaca,
dan menghapal, Barzanji ketimbang al-Qur’an.

Sementara itu, untuk rub nenek moyang, masing-mansing anggota
masyarakat Haruku mempesembabkan seekor ayam, yang diserabkan
kepada penunggu rumah adat untuk dipotong dan kemudian dima-
kan bersama setelah upacara doa selesai. Jumlah dan jenis ayam yang
menjadi tanggungan masing-masing keluarga disesuatkan dengan jum-
lah dan keadaan keluarga. Jika satu keluarga terdiri dari orang tua,
(ibu dan bapak), ditambab dengan anak-anak dengan berbagai tingka-
tan usia (dewasa, remaja dan balita), maka ayam yang diberikan harus
terdiri dari ayam jago besar, sedang dan kecil.

Menurut keyakinan masyarakat Haruku, manakala ayam yang
disembelib itu langsung mati, berarti doanya dikabulkan. Sementara
kalau tidak, babkan sering didapati ayam yang telah disembelib tetap
berdiri dan berlari-lari, berarti pabala sembelibannya tidak sampai
kepada arwah lelubur mereka.

Selain itu, kegiatan lain yang berada dalam rangkaian dalam upac-
ara Aroba adalab ziarah kubur. Dengan mengacu pada dasar-dasar
ajaran Islam, pelaksanaan ziarah kubur dilaksanakan dengan penub
nuansa adat. Hal ini dapat dilibat pada pakaian mereka yang serba
putih termasuk sorban dan pengikat kepala. Walaupun masing-masing
menuju kuburan atau keramat yang mereka maksudkan, pelaksan-
aan ziarah dilaksanakan dalam waktu yang sama.

Demikianlab, upacara aroba sebagai salah satu tradisi yang ditu-
runkan atau diwarisi, merupakan budaya dalam bentuk pengalaman
keagamaan yang telab berakar kuat dan dimiliki oleh masyarakat Is-
lam pulanw Harukn. Dalam hal ini, ajaran Islam telab dirumuskan
dalam bentuk baru yang secara sosial-budaya memiliki makna penting
bagi kebidupan masyarakat bersangkutan. Dan karena itu pula, upac-
ara Aroha dalam pelaksanaannya telah menjadi sarana efektif bagi
anak cucu suatu masyarakat untuk bertemu pada waktu dan tempat
yang sama, dalam rangka baik memuliakan Nabi dan sekaligus men-
genang silsilah dan kebesaran lelubur mereka. Dengan demikian, sega-
la hal yang terkait dengan pelaksanaan upacara Aroba telah tertanam
kuat di setiap orang yang merasa keturunannya termasuk dalam kel-
ompok Hatubaha, kelompok masyarakat Haruku.
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